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ABSTRAK

Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan salah satu lembaga pengelolaan zakat di
Indonesia yang dibentuk oleh pemerintah dan mempunyai tugas pokok
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
ketentuan agama. Penelitian ini bertujuan untuk memahami Peranan Baitul Mal
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat kurang mampu di Kecamatan
Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara dan untuk mengetahui upaya Badan Amil
Zakat (BAZ) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan
Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan
oleh peneliti adalah data primer yang merupakan data yang diperoleh dari
informan,dan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku, catatan
hasil wawancara di lapangan, dan data dari pemerintah setempat. Adapun sumber
data tersebut peneliti berusaha mengumpulkan data-data dan informasi yang
dibutuhkan dengan cara interview/wawancara, observasi serta dengan
menggunakan dokumentasi sebagai bukti. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peran Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam kehidupan masyarakat
sangat penting karena dapat membantu dan juga mengurangi beban hidup
masyarakat yang kurang mampu yang ada di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten
Aceh Tenggara, baik dari segi pembinaan keagamaan, pengembangan ekonomi
dan SDM, peningkatan pendidikan dan kesehatan, juga dalam bidang sosial.
Walaupun demikian ada beberapa kendala-kendala yang dihadapinya, yakni dari
segi pengelolaannya yang masih belum berjalan maksimal karena beberapa
indikator yang belum berjalan dengan baik yaitu terkait masalah intensitas
penyuluhan dalam hal ini masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh BAZ,
dan juga terkait masalah pelaporan pertanggungjawaban yang masih belum
transparan. Namun BAZ Aceh Tenggara mengupayakan kedepan untuk lebih
mengoptimalkan kinerja dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada
di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara.

Kata Kunci : Peran Baitul Mal, Peningkatan kesejahteraan, Masyarakat kurang
Mampu
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu fenomena sosial yang dihadapi oleh semua negara,
kemiskinan merupakan bagian dari agenda pembangunan yang tak henti-hentinya
menjadi wacana yang ramai didiskusikan oleh berbagai kalangan. Kemiskinan
dalam suatu negara merupakan hal yang menjadi titik sentral dari persoalan yang
harus diselesaikan secara intensif. Sementara upaya penanggulangan kemiskinan
yang dilakukan pemerintah hampir tidak memberikan dampak pengurangan
terhadap proporsi rakyat yang hidup dibawah garis kemiskinan.

Masalah sosial yang sangat terasa di saat sekarang ini adalah realita
kemiskinan yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat pelaku
ekonomi kecil merasa ditinggalkan karena perhatian pemerintah dianggap tidak
peka terhadap prakarsa yang diajukan daerah. Keadaan seperti ini berlangsung
cukup lama yang makin lama berakibat pada hilangnya prakarsa dari masyarakat
bawah baik dalam merencanakan maupun melaksanakan pembangunan, apalagi
dalam mengawasi pembangunan. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi perlu
ditata ulang agar sistem ekonomi kerakyatan dapat terlaksana.

Dalam sistem ekonomi kerakyatan semua lapisan masyarakat
mendapatkan hak untuk memajukan kemampuannya, kesempatan, dan
perlindungan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan partisipasinya secara

aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi.



Masyarakat miskin di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun
dan belum mengalami penurunan secara signifikan. Kenaikan harga-harga
termasuk sembako dikhawatirkan akan semakin meningkatkan angka kemiskinan.
Dan boleh jadi semakin hari bertambah jumlah masyarakat miskinnya dengan
melihat realitas kondisi perekonomian Indonesia yang belum stabil dan angka
pengangguran yang setiap tahun bertambah.

Fakta ini merupakan hal yang sangat ironis, mengingat Indonesia adalah
sebuah negara yang dikaruniai kekayaan alam yang luar biasa hebatnya. Namun
demikian, kondisi ini tidak termanfaatkan dengan baik, sehingga yang terjadi
justru sebaliknya.

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Dasar tentang
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila bahwa, “fakir miskin dan anak-
anak terlantar di pelihara oleh negara”.! Namun bukan berarti kita berpangku
tangan melihat kondisi yang ada. Tetapi bagaimana mengoptimalkan potensi guna
mengurangi jumlah penduduk miskin.

Salah satu cara mengentaskan kemiskinan menurut perspektif Islam adalah
dengan cara anjuran untuk menumbuhkan budaya Zakat, Infak dan Sedekah di
kalangan umat Islam. Budaya berzakat, berinfak dan bersedekah bukan hanya
berefek spiritual personal saja tapi juga berdampak secara sosial dan ekonomi
yang dapat mengurangi tingkat kesenjangan pendapatan, kemiskinan dan tingkat

kriminalitas.

' Anonim, Undang-Undang Dasar, Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
(Jakarta: BP7 Pusat, 1993), h. 8



Zakat merupakan suatu konsep ajaran Islam yang berdasarkan Al Qur’an
dan Sunnah Rasul bahwa kita adalah amanat dari Allah dan berfungsi sosial.’
Karena itu, setiap lembaga sosial diharapkan mempunyai kepedulian untuk
mengentaskan kemiskinan dengan memberikan sebuah kajian dan pembinaan. Hal
ini dimaksudkan untuk menjadikan seseorang lebih produktif dengan berpijak
pada sumber daya manusia itu sendiri. Yusuf Qordawi dalam bukunya juga
menjelaskan ada beberapa cara penanggulangan kemiskinan salah satunya melalui
zakat.?

Mengatasi masalah kemiskinan dalam suatu Negara tidak bisa disamakan
dengan cara mengatasi kemiskinan untuk orang perorang. Miskinnya penduduk
bisa saja diatasi dengan sekedar mencarikan pekerjaan atau materi, namun
banyaknya orang miskin dalam suatu Negara itu sebagai suatu sistem nasional.*

Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Tenggara mengatakan bahwa
sampai triwulan I tahun 2020, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Aceh
Tenggara mengalami peningkatan 14,86 persen yaitu mencapai sekitar 35.000
jiwa. Dan data dari Badan Pusat Statistik awal Desember 2019, jumlah penduduk
miskin di Aceh Tenggara mencapai 32.096 jiwa. Menurut Kepala Dinas Sosial
Aceh Tenggara, salah satu daerah yang banyak penduduk miskinnya yaitu berada

di wilayah kecamatan Lawe Bulan yaitu sebanyak 6.409 jiwa dari 10 kelurahan.’

% Sofyan Hasan SH MH, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Surabaya: Al Ikhlas,
1994), h. 22

* Yusuf Qordawi, Kiat Sukses Mengelola Zakat (Jakarta: Media Da,wah, 1994), h. 99

* Prof. Dr. Muh. Ramli, “Pemberdayaan Sistem Pengelolaan Zakat Dalam Upaya
Mengurangi Kemiskinan Di Kabupaten Sidrap” (Laporan Penelitian, UIN Alauddin Makassar,
2010), h. 4-5

> http;//badan pusat statistik.com



Dalam mensejahterahkan keluarga miskin diperlukan upaya-upaya, yang
pada akhirnya nanti diharapkan keluarga miskin tersebut mampu mandiri dalam
meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
diperlukan langkah-langkah yang efektif. Salah satu peran pemerintah dalam hal
ini dengan mengoptimalkan peran Baitul Mal.

Pemerintah selaku penentu kebijakan menginginkan lembaga pengelolaan
zakat yakni Baitul Mal dalam mengelola zakat menjalankan fungsinya dengan
baik. Namun faktanya peran lembaga Baitul Mal dalam menghimpun dana zakat
masih sangat kecil dari keseluruhan proporsi zakat yang ada. Kecenderungannya
adalah masyarakat menyalurkan sendiri zakatnya secara pribadi, pada pola
tersebut zakat yang diterima masyarakat hanya diperuntukkan untuk konsumsi
sesaat. Hal tersebut dirasakan tidak dapat mengeluarkan masyarakat kurang
mampu dari lingkaran kemiskinan.

Selain itu pemanfaatan zakat, infaq dan sedekah yang berasal dari ummat
Islam sedini mungkin dikelola dan disalurkan secara efektif sebagai suatu sisi
ikhtiar pemberdayaan ekonomi ummat karena dana zakat, infak dan sedekah
merupakan modal dalam upaya meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
ummat.’ Kedudukan zakat adalah sama dengan shalat, wajib dan menjadi bagian
dari rukun Islam. Mengabaikan rukun Islam berarti memutuskan sendi-sendi

Islam.’

% Didin Hafidhudin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Gema
Insani, 1998), h. 2

’ Didin Hafidhudin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Gema
Insani 1998), h. 5



Banyak pihak lebih melihat persoalan kemiskinan hanya pada tataran
gejala-gejala yang tampak terlihat dari luar atau di tataran permukaan saja, yang
mencakup multidimensi, baik dimensi politik, sosial, ekonomi, aset dan lain-lain.
Dalam kehidupan sehari-hari dimensi-dimensi dari gejala-gejala kemiskinan
tersebut muncul dalam berbagai bentuk, antara lain:

1. Dimensi Sosial sering muncul dalam bentuk tidak terintegrasikannya warga
miskin ke dalam institusi sosial yang ada, terinternalisasikannya budaya
kemiskinan yang merusak kualitas manusia dan etos kerja mereka, serta
pudarnya nilai-nilai kapital sosial. Misalnya: pemilikan kekayaan.

2. Dimensi Lingkungan sering muncul dalam bentuk sikap, perilaku, dan cara
pandang yang tidak berorientasi pada pembangunan berkelanjutan sehingga
cenderung melaksanakan kegiatan-kegiatan yang kurang menjaga kelestarian
dan perlindungan lingkungan serta permukiman.

3. Dimensi Ekonomi muncul dalam bentuk rendahnya penghasilan sehingga

tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sampai batas yang layak.

Lembaga pengelola zakat seperti Baitul Mal harus dapat memberikan
bukti nyata pada masyarakat dalam penyaluran dana produktif yang tepat sasaran
dan keberhasilannya memerangi kemiskinan. Hal tersebut untuk mengembalikan
ataupun menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat akan kredibilitas Baitul Mal
dalam mengelola dana ummat.

Zakat merupakan pengambilan harta dari orang muslim, sebagaimana

dikatakan dalam Alqur’an surat At-Taubah (9) ayat 103 yang berbunyi:

-

L % P I P Wy Zo . - °
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Artinya:
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(Menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha

Mendengar, lagi Maha Mengetahui.

Maksudnya, dengan zakat itu mereka menjadi bersih dari kekikiran dan
dari berlebih-lebihan dalam mencintai harta benda. Zakat adalah ibadah dalam
bidang harta yang mengandung hikmah yang baik dan mulia, baik berkaitan
dengan orang yang berzakat (Muzakki), penerimanya (Mustahiq), harta yang
dikeluarkan zakatnya maupun bagi masyarakat keseluruhan.’

Zakat juga untuk kesejahteraan orang miskin dan oleh orang miskin,
sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an Surat Adz Dzaariyaat (51) ayat 19, yang
berbunyi:

eipally LU G A5l g
Artinya:
“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta, dan orang miskin yang tidak meminta. »10

Demikian kuatnya tekanan akan keharusan mensejahterakan orang miskin,
sehingga Al-Qur’an hampir tidak pernah menyebutkan kewajiban sholat tanpa
diimbangi dengan kewajiban zakat.

Keberadaan Baitul Mal dapat dijumpai mulai dari tingkat nasional sampai

tingkat kecamatan. Tugas pokok dari Baitul Mal adalah melakukan kegiatan

pengelolaan zakat, yang mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan

¥ Departemen Agama R, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2005), h.
196

? Abdurrahman Kadir, Zakat dalam Dimensi Makdah dan Sosial (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Pusada, 1998), h. 82

 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro,
2005),521



pendayagunaan zakat. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pengelolaan tersebut
adalah meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai
dengan tuntutan agama, meningkatnya fungsi dan peranan keagamaan dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat miskin dan keadilan sosial,
meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat.

Salah satu penelitian mengatakan bahwa efektifitas pengelolaan Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara belum sesuai yang diharapkan disebabkan oleh
kendala pada pengelolaan seperti, kurangnya kepercayaan Muzakki kepada Badan
Amil Zakat untuk menyalurkan zakatnya kepada mustahiq. transparan.''

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan yang kurang tepat oleh badan
yang professional tidak akan mewujudkan fungsi utama dari pelaksanaan zakat itu
sendiri yakni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang merupakan
aspek terpenting bagi pencapaian tujuan dari zakat tersebut.

Kecamatan Lawe Bulan merupakan salah satu Kecamatan di Aceh
Tenggara yang tidak luput dari berbagai kebijakan pemerintah yang menyangkut
masalah peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan jumlah penduduk
seluruhnya 151.091 jiwa dan 33.926 KK yang terdiri dari 557 RT dan 105 RW.12
Penulis hanya mengkhususkan meneliti di desa yang rata-rata kesehariannya
bekerja sebagai buruh harian seperti tukang batu dan tukang becak, pedagang
kecil serta kerja yang tak menentu perlu mendapatkan perhatian penting
khususnya dalam meningkatkan kesejahteraannya. Adanya Lembaga sosial seperti

Baitul Mal di harapkan lebih berperan dalam mewujudkan hal tersebut.

""" Abdul Rahman, “Efektifitas Pengelolaan BAZ terhadap Kepuasan Muzakki di BAZ
kota Makassar” (Skripsi Sarjana, fakultas syariah dan hukum UIN Alauddin, Makassar) 2010



Besar kecilnya peranan Baitul Mal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat miskin di wilayah tersebut dapat dilihat dari beberapa masyarakat
yang terlihat dalam kegiatan secara langsung yang kemudian berperan dalam
kehidupan sehari-hari yang mengalami peningkatan. Tetapi karena hal itu bersifat
abstrak dengan data yang minim sehingga perlu diteliti secara ilmiah.

Dari uraian inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peranan Baitul Mal Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Kurang Mampu Di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara”.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih mengarahkan pembahasan dari penelitian ini, maka rumusan
tetap menjadi fokus dari jalannya penelitian, sehingga akan muncul sekian
argumen yang kemudian akan menjadi hipotesis yang akan dibuktikan
kebenaranya.

Berdasarkan hal tersebut yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peranan Baitul Mal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kurang mampu di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh
Tenggara?

2. Bagaimana upaya Baitul Mal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kurang mampu di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh
Tenggara?

3. Apa kendala yang dihadapi Baitul Mal dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat kurang mampu di kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh



Tenggara?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai antara lain:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peranan Baitul Mal Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat kurang mampu di Kecamatan
Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya Baitul Mal Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat kurang mampu di Kecamatan
Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kendala yang dihadapi Baitul Mal
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu di
kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian maka hasil penelitian ini dapat bermanfaat antara lain:

1. Bagi Mahasiswa/Peneliti

a. Penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang diperoleh dari bangku
kuliah dan juga mahasiswa dapat melihat kenyataan dalam kehidupan
nyata.

b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin membahas dan
mengkaji masalah serupa.

2. Bagi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara
a. Sebagai masukan dan informasi bagi Baitul Mal Kabupaten Aceh

Tenggara terkait dengan bagaimana peranan badan amil zakat dalam
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang lengkap
mengenai Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara, dan juga diharapkan kepada
masyarakat agar lebih sejahtera dengan adanya program pemberdayaan
perekonomian masyarakat.
E. Definisi Operasional
1. Peranan

Peranan merupakan proses, cara, perbuatan memahami perilaku yang
diharapkan dan dilaksanakan dengan kedudukan seseorang. Dan menurut kamus
besar bahasa Indonesia, peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan.

Menurut Soerjono Soekanto dalam buku “Sosiologi Suatu Pengantar”
mengatakan bahwa peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya
maka dia menjalankan suatu peranan.

Peranan mencakup 3 hal, yaitu :
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat.
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu

dalam masyarakat sebagai organisasi.
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c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.'?
2. Baitul Mal

Baitul Mal atau dengan nama lain BAZ yang merupakan singkatan dari
Badan Amil Zakat yang artinya adalah pengumpul dan penerima zakat."> Badan
Amil Zakat adalah sebuah lembaga yang melaksanakan segala kegiatan urusan
zakat, mulai dari mengumpulkan, menyimpan, pencatatan dan penyaluran zakat
kepada mustahiq.'

Quraish Shihab dalam bukunya “Membumikan Al-Qur’an”, mengemukakan
bahwa “Amil” berasal dari kata “Amal” bisa diterjemahkan dengan yang
“mengerjakan” atau pelaksana.'’

3. Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual,
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.'®
4. Masyarakat
Masyarakat adalah kumpulan orang-orang yang hidup dalam suatu

tempat.'” Menurut Hasan Shadly masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari

beberapa manusia, dengan atau karena sendirinya, bertalian secara golongan dan

'2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 35; Jakarta: PT.Raja Grapindo
Persada,2003), h. 217.

'3 Muhammad daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan wakaf (Cet. I: Jakarta: Balai
Pustaka,2008), h. 667

" Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (cet.V; PT. Mizan Pustaka, 1998) h. 544

!> Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung, Mizan, 1996, h. 34

' Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 11 tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial

"7 Harianto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ( Surabaya : Ketaping 1998), h. 412 19
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mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.'® Dan menurut Ralph Linton,
masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja
bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang
dirumuskan dengan jelas."”
F. Sistematika Penulisan

Suatu sistematika dalam karya ilmiah yang disajikan akan bervariasi
sesuai dengan aspirasi penulis. Penulis mencoba mendeskripsikan sistematika
pembahasan yang terdiri dari empat bab, sebagai berikut :

Bab I merupakan bab yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan terakhir
sistematika penulisan.

Bab II menguraikan kajian pustaka atau pemikiran yang didalamnya
mencakup tentang peranan baitul mal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kurang mampu.

Bab III menguraikan tentang metode penelitian, jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teori-
teori yang ada kaitannya dengan metode penelitian kualitatif dalam melakukan
penelitian ini.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan
Bab V terdiri dari penutup dan kesimpulan serta beberapa saran dalam

penelitian.

'8 H.Abu Ahmadi,dkk, Ilmu Sosial Dasar (Cet IV ;PT Rineka Cipta,2003),h. 106
' Ralph Linton, The Study of Man, an Introduction, (New York: Apleton-Century Crofts
Inc, 1936), h. 91
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Zakat dan Dasar Hukum Zakat
1. Pengertian Zakat

DR. KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc menyatakan ditinjau dari segi bahasa
zakat mempunyai beberapa arti, yaitu Al-Barakatu (keberkahan), A/-Namaa
(pertumbuhan dan perkembangan), Ath Thaharatu (kesucian), dan Ash Shalahu
(keberesan). Sedangkan secara istilah yaitu bahwa zakat adalah bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya
untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu
pula.®

Zakat dari segi istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Jumlah yang dikeluarkan itu
disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih
berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaaan.”'

Pelaksanaan pengelolaan zakat didasarkan pada firman Allah yang

terdapat dalam surat At-Taubah ayat 60, yang berbunyi :

** Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani), h. 7
2! M. Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat
berdasarkan Qur’an dan Hadist, (Jakarta: Lentera Antar Nusa), h. 34

13
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Artinya :
“Sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat) itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, Orang-orang miskin, pengurus zakat (amil), orang-orang
vang dibujuk hatinya (muallaf), untuk memerdekakan budak yang
telah dijanjikan merdeka, orang-orang yang berhutang di jalan Allah,

dan orangorang yang sedang dalam perjalanan (musafir) sebagai
sesuatu ketetapan dan yang diwajibkan Allah”.*

Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui bahwa pemberian zakat bukan
semata-mata dilakukan secara individual dari muzakki diserahkan langsung
kepada mustahiq akan tetapi dilakukan oleh sebuah lembaga yang khusus
menangani zakat yang memenuhi syarat tertentu yang disebut dengan amil zakat.
Amil zakat inilah yang memiliki tugas melakukan sosialisasi kepada masyarakat,
melakukan penagihan dan pengambilan serta mendistribusikannya secara tepat
dan benar.

Dan berdasarkan ayat di atas orang yang berhak menerima zakat ada
delapan golongan yang dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

a. Fakir

lalah orang yang sama sekali tidak mempunyai harta benda dan tidak punya
pekerjaan, atau orang yang punya pekerjaan dan punya usaha dan punya harta tapi
minim, sehingga penghasilannya rendah dan pula dari mencukupi segala
kebutuhan hidupnya. Pada prinsipnya orang fakir itu adalah orang kehidupannya
sangat payah, baik dia menyatakan diri atau tidak.

b. Miskin
lalah orang yang mempunyai harta, pekerjaan dan usaha, tetapi hasilnya

masih belum mencukupi hidupnya, namun ia tidak seperti orang fakir.

22 Kemenag RI, Surat At-Taubah ayat 60, h 196 .
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c. Amil
[alah orang yang ditugaskan oleh imam atau pemerintah untuk
mengumpulkan zakat termasuk juga yang memungut, mengatur, dan lainlain yang
dikenal dengan nama Badan Amil Zakat Infaq dan Shadagah (BAZIS).
d. Mu’alaf
Yaitu orang yang perlu dijinak-jinakan atau disantuni, agar imannya kuat
dan tidak goyah lagi mengenai agama yang dimasukinya. Orang yang termasuk
mu’allaf itu ada 4 macam :

1) Orang yang baru masuk Islam, tetapi imannya belum teguh.

2) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan Kkita
berpengharapan kalau diberi zakat, orang lain dari kaumnya akan
masuk Islam.

3) Orang yang berpengaruh terhadap kafir yang dengan pengaruhnya,
orang Islam bisa terpelihara dari gangguan orang kafir.

4) Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.

e. Hamba

Ialah orang yang telah dijanjikan oleh tuannya akan merdeka bila telah
dilunasi atas dirinya yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perlu dibantu
dengan zakat untuk membebaskan mereka dari belenggu perbudakan. Hamba itu

diberi zakat sekedar untuk menebus dirinya.
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f. Gharim

Ialah orang yang berhutang.

g. Sabilillah

Ialah orang yang berjuang di jalan Allah seperti berperang dengan orang
kafir untuk menegakkan kalimatullah dengan secara sukarela (tidak digaji) dan
juga orang yang melakukan sesuatu perbuatan yang yang dimaksud untuk
mendekatkan diri kepada Allah seperti mendirikan masjid, madrasah, rumah sakit
atau menuntut ilmu-ilmu agama tetapi tidak cukup dan lain-lain untuk
kepentingan dan keselamatan umum.

h. Ibnu Sabil

Yaitu orang yang sedang bepergian jauh dan kehabisan bekal dan ongkos,
dengan ketentuan musafirnya bukan untuk mengerjakan maksiat. Menurut imam
Syafi’i bahwa Ibnu Sabil itu ada tiga macam yaitu:

1) Orang yang mengadakan perjalanan di negeri tempat tinggalnya
artinya ditanah airnya sendiri.

2) Orang yang melintasi suatu negeri.

3) Orang yang mengadakan perjalanan ini diberi zakat, hanya sekedar
untuk ongkosnya pulang ke kampung halamannya dan kalau orang
tersebut memang butuh bantuan kepada orang lain.

Oleh karena itu, Badan Amil Zakat (BAZ) harus dikelola dengan amanah

dan jujur, transparan dan professional. Harta yang terkumpul dari pengumpulan



17

zakat disalurkan langsung untuk kepentingan mustahiq, baik yang bersifat
konsumtif maupun yang bersifat produktif.

Dalam kondisi masyarakat yang rawan atau tercancam kemiskinan, peran
lembaga zakat tentu diharapkan harus lebih aktif menggulirkan program program
yang responsif terhadap kebutuhan para mustahiq. Alokasi penyaluran dana zakat,
infaq dan sedekah untuk bantuan bersifat karitas dalam situasi sekarang ini perlu
diperbesar dan diperluas sasarannya dalam rangka proteksi penduduk miskin.

2. Dasar Hukum Zakat

Zakat itu hukumnya wajib bagi orang yang telah memenuhi
syaratsyaratnya, dan merupakan salah satu rukun Islam yang kelima. Adapun
dasar hukumnya itu terdapat dalam Al-qur’an dan Al-hadits. Diantara dasar-dasar
itu adalah:

a. Al-Qur’an

Dalam al-qur’an terdapat 32 buah kata zakat, bahkan sebanyak 82 kali
diulang sebutan dengan memakai kata-kata sinonim dengannya, yaitu sadaqah dan
infaq. Pengulangan tersebut mengandung maksud bahwa zakat mempunyai
kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat penting. Dari 32 buah kata zakat yang
terdapat di dalam Alqur’an, 29 diantaranya bergandengan dengan kata shalat, di

antaranya yaitu firman Allah dalam surat Al-baqarah (2) ayat 43 yaitu:

KT piusl g 155515 80 s Sylall 1250
Artinya :“Dan dirikanlah kamu akan sembahyang dan keluarkanlah zakat, dan

rukuklah kamu semua (berjemaah) bersama-sama orang-orang yang

rukuk.”
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Ayat ini menjelaskan tentang perintah shalat serta mengeluarkan zakat.
Dengan mengerjakan shalat dan zakat merupakan manifestasi rasa syukur kepada
Allah SWT, yang telah memberikan nikmatnya dan juga merupakan suatu
cerminan hubungan antara manusia.

Dengan mengeluarkan sebagian harta berupa zakat akan menciptakan
suatu keseimbangan di dalam sebuah kehidupan, tidak terlalu dalam jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin. Maka perintah zakat di dalam ayat tersebut
telah menjadi kewajiban mutlak.

b. Al-Hadits

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a. Rasulullah saw. bersabda :

Artinya: “Islam itu dibina terhadap lima pilar (dasar); Bersaksi bahwa tiada Tuhan
yang patut disembah kecuali Allah, Muhammad hamba-Nya dan Rasul-
Nya; mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan, dan melaksanakan haji ke Baitullah (bagi yang mampu)”
(HR. Mutafaq Alaih).”

Selain dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits tersebut secara ijma’, para ulama’
baik Salaf (klasik) maupun Khalaf (kontemporer) telah sepakat tentang adanya
kewajiban zakat dan merupakan salah satu rukun Islam serta menghukumi kafir
bagi yang mengingkari kewajibannya.

Bahkan dalam sejarah Islam, sahabat Abu Bakar Ash Shidiq pernah

memerangi orang yang tidak menunaikan zakat. Beliau mengatakan dengan tegas

2 Abu Bakar Jabir Al-Jazairiy, “Minhajul Muslim”, diterjemahkan Musthofa Aini, Amir
Hamzah Fachrudin dan Kholif Mutaqin, Panduan Hidup Seorang Muslim (Madinah: Maktabatul
‘Ulum wal Hikam, 1419 H), h. 426
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bahwa “demi Allah akan kuperangi orang-orang yang membedakan antara shalat
dengan zakat.”**

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dari rukun Islam yang lima.
Dimana zakat berada pada urutan yang ketiga setelah shalat. Bahkan karena
keutamaannya hampir semua perintah dalam Al Qur’an yang menyebutkan
tentang shalat selalu dibarengi dengan zakat. Nabi SAW telah menegaskan di
Madinah bahwa zakat itu wajib serta telah menjelaskannya kedudukannya di
dalam Islam. Yaitu bahwa zakat adalah salah satu Rukun Islam yang utama,
dipujinya orangorang yang melaksanakan dan diancamnya orang yang tidak
melaksanakannya dengan berbagai upaya dan cara.

Gambaran umum tentang operasional pelaksanaan zakat telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW. Seperti yang diterapkan pada masa Khulafaurrasyidin dan
Khalifah sesudahnya. Pada masa klasik Islam telah menunjukkan bahwa
pengelolaan zakat telah menjadi tanggung jawab pemerintah maupun penguasa.

Sunnah Nabi tidak hanya mengancam orang yang tidak mau membayar
zakat dengan hukuman diakhirat, tetapi juga mengancam orang-orang yang tidak
mau memberikan hak fakir miskin itu dengan hukuman di dunia. Di dalam HR
Bukhari mengatakan “bila sedekah itu bercampur dengan kekayaan lain maka
kekayaan itu akan binasa.” Hadist ini mengandung dua pengertian:

a. Sedekah, dalam arti zakat, bila masih berada di dalam dan belum

dikeluarkannya dari kekayaan akan menyebabkan kekayaan itu binasa.

2 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi problema Sosial di
indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 17
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b. Seseorang yang mengambil zakat sedang ia kaya dan memasukkannya
ke dalam kekayaannya, maka kekayaan itu akan habis.
B. Lembaga Sosial Baitul Mal

Lembaga pengelolaan zakat di Indonesia diatur oleh beberapa peraturan
perundang-undangan, yaitu : UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
keputusan Mentri Agama No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38
Tahun 1999, dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
Baitul Mal adalah sebuah lembaga yang melaksanakan segala kegiatan urusan
zakat, mulai dari mengumpulkan, menyimpan, pencatatan dan penyaluran zakat
kepada mustahiq.”’

Berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, bahwa
pengelolaan zakat dilakukan oleh Baitul Mal yang dibentuk oleh pemerintah dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh
pemerintah.

Struktur lembaga Baitul Mal terdiri dari tiga bagian, yaitu Dewan
Pertimbangan, Komisi Pengawasan dan Badan Pelaksanaan. Fungsi
masingmasing struktur di Baitul Mal dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Dewan Pertimbangan berfungsi memberikan pertimbangan, fatwa, saran
dan rekomendasi tentang pengembangan hukum dan pemahaman

mengenai pengelolaan zakat.

2 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (cet.V; Jakarta : PT. Mizan Pustaka, 1998) h. 544
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2. Komisi Pengawas memiliki fungsi melaksanakan pengawas internal atau
operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana.

3. Badan Pelaksana mempunyai fungsi melaksanakan kebijakan Baitul Mal
dalam program pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat.
Dewasa ini keberadaan lembaga pengelola zakat merupakan sebuah solusi

dalam metode penyaluran zakat untuk tujuan pengentasan kemiskinan. Dalam
alQur’an dan hadits telah dijelaskan mengenai adanya petugas zakat (amil) yang
mengambil zakat dari muzakki kemudian disalurkan kepada para mustahik. Oleh
karena itu, keberadaan lembaga amil zakat sangat diperlukan dalam
penghimpunan dan pengelolaan dana zakat.

C. Fungsi dan Tujuan Baitul Mal

Sebagai pelaksana perda zakat, Baitul Mal berfungsi merumuskan tentang
tata cara pegelolaan zakat, infag dan shadaqah Baitul Mal serta melaksanakan
tugas pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq dan
shadagah (ZIS) berdasarkan syariat Islam.

Selain itu, Badan Amil Zakat juga berfungsi memikirkan pengembangan
ekonomi ummat pada umumnya dan khususnya pemberdayaan potensi
masyarakat berekonomi lemah dengan program yang produktif.

Baitul Mal telah banyak melakukan upaya untuk membangun ummat
dengan jalan memberdayakan potensi warga kota ekonomi lemah dan potensi
dana yang tersedia sebagai ikhtiar untuk membebaskan warga kota yang

berekonomi lemah dari belenggu kemiskinan.
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Mengingat Baitul Mal merupakan lembaga pengelola zakat profesional,

Baitul Mal memiliki kewajiban sebagai berikut :

1.

2.

Melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat.
Menyusun laporan tahunan termasuk laporan keuangan.

Mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh
akuntan publik atau lembaga pengawas pemerintah yang berwenang
melalui media massa sesuai dengan tingkatannya, paling lambat enam
bulan setelah tahun buku berakhir.

Menyerahkan laporan tersebut kepada pemerintah dan Dewan Perwakilan
Rakyat sesuai dengan tingkatannya.

Merencanakan kegiatan tahunan.

Mengutamakan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang
diperoleh di daerah masing-masing sesuai dengan tingkatannya.

Walaupun Baitul Mal dibentuk oleh pemerintah, tetapi sejak awal proses

pembentukannya sampai kepengurusan harus melibatkan unsur masyarakat.

Menurut peraturan hanya posisi sekretaris saja yang berasal dari pejabat

Departemen Agama. Dengan demikian, masyarakat luas dapat menjadi pengelola

Baitul Mal sepanjang kualifikasinya memenuhi syarat dan lolos seleksi,

sebagaimana tertuang dalam pasal 6 Undang-undang No. 38 Tahun 1999.

D. Zakat dan Kemiskinan

Sudah merupakan sunnatullah bahwa tingkat sosial di dalam masyarakat

itu tidak sama. Ada yang berkelebihan ada yang berkecukupan dan ada pula yang

kekurangan. Yang berkekurangan ini belum berkesempatan untuk dapat
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menikmati kehidupan yang layak dan belum dapat mengenyam kebahagiaan dan
kesejahteraan yang dalam Al-Qur’an mereka ini disebut fugara dan dhuafa.
Mereka memerlukan santunan dan uluran tangan dari sesama muslim dalam upaya
memperbaiki kehidupan ekonominya, sehingga mereka dapat meningkatkan taraf
hidupnya dan melepaskan diri dari belenggu kefakiran, kemiskinan dan
kedhuafaan.

Inilah yang paling mendasar dari ibadah zakat, yaitu selain membersihkan
diri dari harta seperti tersebut dalam Al-Qur’an Surat At Taubah (9) ayat 103 juga
yang pertama dan yang paling utama adalah sarana untuk memerangi kefakiran,
kemiskinan dan kedhuafaan. Sebab kefakiran itu membawa manusia cenderung
kepada kekafiran.

Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk
memenuhi standar hidup minimum. Badan Pusat Statistik (BPS), mendefinisikan
kemiskinan dengan standar garis kemiskinan (Poverty Line) makanan dan bukan
makanan. Garis kemiskinan makanan yaitu nilai pengeluaran konsumsi kebutuhan
dasar makanan setara dengan 2100 kalori per kapita per hari, sedangkan garis
kemiskinan bukan makanan yaitu besarnya rupiah untuk memenuhi kebutuhan
minimum non makanan seperti perumahan, kesehatan, pendidikan, angkutan,
pakaian, dan barang serta jasa lainnya. Garis kemiskinan ini memiliki kesamaan
dengan garis kemiskinan menurut Bank Dunia yaitu diukur menurut pendapatan
seseorang.

Jumlah penduduk miskin adalah banyaknya penduduk yang berada di

bawah garis kemiskinan. Kemiskinan merupakan permasalahan bagi setiap
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negara, golongan, sampai pada masing-masing individu. Beberapa penyebab serta
solusi dalam menghadapi kemiskinan telah banyak diungkapkan. Tidak terkecuali
Islam yang bukan hanya sebagai kepercayaan saja, tapi mencakup sistem dan tata
cara dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang makmur dan berkeadilan sosial.

Zakat sangat tepat dalam memperbaiki pola konsumsi, produksi dan
distribusi dalam rangka mensejahterakan umat. Untuk menghadapi masalah
kemiskinan, zakat dapat berperan dalam menyediakan modal usaha dan pelatihan
bisnis untuk para mustahiq. Dengan demikian akan tercipta pemberdayaan
ekonomi ummat. Secara mikro, dana zakat berperan untuk memenuhi kebutuhan
mustahiq. Oleh karena itu para mustahiq harus mendapatkan sarana, fasilitas,
manajemen, dan keterampilan yang akan mendorong mereka untuk bisa mandiri.

Menghadapi masalah kesehatan, zakat dapat memberikan layanan
kesehatan gratis kepada kaum miskin. Dengan adanya layanan kesehatan, maka
kaum miskin dapat bekerja dengan baik, sehingga minimal kebutuhan dasar dapat
terpenuhi. Dengan segala potensi yang dimiliki zakat, seharusnya pemberdayaan
zakat mampu menjadi alternative program pemerintah untuk dapat
mensejahterakan masyarakat Indonesia.*
E. Peranan Baitul Mal Dalam Kesejahteraan Masyarakat

Kemiskinan sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya berbagai
masalah tentang kesejahteraan sosial muncul dalam berbagai bentuk
ketidakmampuan pemenuhan kebutuhan dasar, kondisi keterpencilan dan

keterasingan, ketergantungan, dan keterbatasan akses pelayanan sosial dasar.

*Garry Nugraha Winoto, “Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan
Usaha Mustahik Penerima Zakat” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi UDS, Semarang, 2011),
hal. 29
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Penanganan penduduk miskin, terutama yang sangat miskin, apabila tidak
dilakukan secara tepat, akan berakibat pada munculnya masalah sosial lain. Oleh
karena itu, upaya yang lebih serius untuk menurunkan jumlah penduduk miskin
perlu lebih ditingkatkan agar masalah-masalah kesejahteraan sosial tidak makin
meningkat dan meluas.

Lembaga sosial seperti Baitul Mal yang dibentuk oleh pemerintah
memiliki upaya-upaya sosial dalam hal mensejahterahkan masyarakat baik dari
segi keagamaan, pendidikan, sumber daya manusia, serta menciptakan peluang
kerja yang lebih produktif. Meski pendefinisian tentang kemiskinan sudah
spesifik, tetapi ukuran kemiskinan yang dianut oleh negara-negara dari standar
Bank Dunia, ternyata secara empiris terkadang kurang bisa menjelaskan fenomena
kemiskinan secara riil, terutama dikaitkan upaya membandingkan kemiskinan
dengan taraf kesejahteraan. Intinya, tidak semua kemiskinan identik dengan
ketidaksejahteraan. Demikian pula sebaliknya, tingkat pendapatan yang tinggi
ternyata tidak mencerminkan tingkat kesejahteraan yang tinggi pula.

Fakta ini semakin diperkuat ketika tarif pendidikan kian mahal dan tidak
terjangkau oleh para penduduk miskin. Sayangnya, dalih subsidi untuk
pemerataan pendidikan yang dirancang para petinggi dunia pendidikan tetap tidak
mampu mengatasi ancaman rendahnya kualitas SDM.

F. Zakat Dalam Upaya Mengurangi Kemiskinan

Potensi sumber dana umat Islam, diantaranya zakat yang mana

dikeluarkan oleh pemiliknya serta perhitungan tentang jumlah yang harus

dikeluarkan, maka bila dikelola dengan manajemen modern maka kemiskinan
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dapat dikurangi secara berangsur-angsur, sehingga pembayar zakat semakin
banyak setahunnya akibat dari adanya teknis pengelolaan zakat secara baik,
utamanya dalam hal pendistribusian kepada kaum fakir miskin adalah berupa
zakat harta bukan zakat fitrah sebab zakat fitrah dalam penggunaannya harus
dikonsumsi pada hari lebaran.

Islam memang berkehendak membawa umat ke jalan keadilan dan
kebebasan agar tidak ada orang yang hidup sengsara karena melarat, karena lemah
atau tak berdaya, agar tidak ada pula orang yang lebih tinggi daripada yang lain
kecuali ketakwaannya kepada Allah atau karena kesetiaannya kepada agama.
Salah satu upaya untuk itu adalah dengan kerelaan menunaikan zakat. Dalam
upaya pemberdayaan zakat secara tepat dan efektif terutama pemberdayaan
ekonomi diperlukan tanggung jawab sosial kita secara keseluruhan.

Muchtar Efendy mengemukakan ada dua alternatif dalam upaya
pemberdayaan zakat :*’

1. Pendekatan Parsial

Parsial berarti forming only a part, not complite atau sebagian tidak
menyeluruh. Pendekatan semacam ini merupakan pertolongan yang dilakukan
secara langsung dan bersifat insedential, dengan cara ini pendistribusian zakat
lebih berbentuk konsumtif, variatif dan hanya tempory relief (peringanan bebas
sesaat). Dalam konteks kesejahteraan sosial, pendekatan semacam ini disebut juga
pendekatan tradisional. Dengan pendekatan ini dampak pendistribusian zakat ada

dua cara:

*" Muchtar Effendi, “Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam”,
Bharata, 1996, h. 178
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a. Konsumtif Tradisional

Dalam hal ini zakat hanya dapat dimanfaatkan oleh mustahiq secara
langsung. Bentuk ini lebih sesuai diberikan kepada yang benar-benar tidak
mampu berusaha mencari rezeki disebabkan misalnya sudah insannya lemah atau
halangan lain yang dapat diterima oleh akal.

b. Konsumtif Kreatif

Dalam hal ini mustahiq dapat mengembangkan dan memanfaatkan zakat
misalnya pembelian alat-alat sekolah, beasiswa dan lain-lain. Bentuk ini lebih
sesuai diberikan untuk mereka yang benar-benar kekurangan tetapi mempunyai
potensi untuk mengembangkan diri.

2. Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural atau juga disebut institusional atau produktif yakni
cara pendistribusian zakat secara kontinyu atau pendekatan yang lebih cenderung
kepada usaha pengadaan atau perubahan secara terencana.

Dengan pendekatan ini, sebab kemiskinan, keterbelakangan atau
kelemahan. Melalui pendekatan ini pendistribusian zakat ada dua cara :

a. Produktif Tradisional

Yakni zakat dapat diberikan dalam bentuk barang yang produktif seperti
kambing, kerbau, lembu, mesin jahit, mesin cetak, alat cukur, peralatan bengkel
atau pertukangan dan lain-lain. Bentuk ini lebih sesuai diberikan kepada mereka

yang tergolong mustahiq yang mampu dan kuat berusaha.
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b. Produktif Kreatif

Zakat diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk membangun
proyek sosial atau untuk menambah modal bagi pedagang kecil.

Menurut Nejatullah Siddiqi mengemukakan bahwa beberapa ekonomi
muslim beranggapan bahwa distribusi konsumtif mempunyai kecenderungan
menimbulkan inflasi, sebab zakat pada hakekatnya adalah pemindahan sebagian
kekayaan kepada kaum miskin. Jadi merupakan hal yang potensial bagi
bertambahnya jumlah permintaan yang mengakibatkan inflasi. Selama harga naik
suatu distribusi zakat yang kurang hati-hati tidak hanya akan mendorong kenaikan
harga.*®

Terciptanya ekonomi yang mapan dalam masyarakat muslim merupakan
tujuan akhir dari system pengelolaan zakat yang produktif. Dengan pengelolaan
zakat secara produktif dalam pasal 16 ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 38
Tahun 1999 disebutkan bahwa: “Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk
usaha yang produktif.”

Proses pengentasan kemiskinan tidak terlepas dari upaya pemberdayaan
ekonomi Islam. Bila sistem ekonomi Islam dijalankan dengan baik maka
kehidupan yang tentram, damai dan kesejahteraan akan menjadi suatu kenyataan
yang tidak dipungkiri. Ekonomi Islam akan selalu menyandarkan segala analisis
ekonomi pada pedoman Alquran dan Hadits Nabi SAW. Suatu sistem ekonomi

Islam harus bebas dari bunga (riba), riba merupakan pemerasan kepada orang

8 Nejatullah Siddiqi, “Pemikiran Ekonomi Islam. Suatu penelitian kepustakaan masa
kini”, Lembaga Islam untuk Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Penerbitan
Batara, 1996), h. 98
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yang sesak hidupnya (terdesak oleh kebutuhan). Islam sangat mencela
penggunaan modal yang mengandung riba.

Dengan alasan inilah, modal telah menduduki tempat yang khusus dalam
ilmu ekonomi Islam. Negara Islam mempunyai hak untuk turun tangan bila modal
swasta digunakan untuk merugikan masyarakat. Tersedia hukuman yang berat

bagi mereka yang menyalahgunakan kekayaan untuk merugikan masyarakat.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
objek yang diteliti memerlukan pengamatan sehingga diharapkan dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Pendekatan kualitatif menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang
dapat diamati. Definisi lain dari Denzin dan Lincoln yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.”

Jadi dalam penelitian ini peneliti berusaha menganalisis bagaimana
peranan baitul mal (BAZ) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang
mampu di Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara. Dengan tujuan
bahwa peneliti nantinya akan memberikan pandangan yang jelas dan benar
mengenai subjek yang diteliti.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ada dua kategori yaitu penelitian perpustakaan (library
research) adalah penelitian yang mencari data atau informan melalui membaca
buku-buku dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan yang

berkaitan dengan skripsi’’. Dan penelitian lapangan (Field Research) yaitu

* Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosda
Karya.

3% Rosady Ruslan, metode penelitian Relations dan Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo,
2006), hal 3
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penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di
lingkungan masyarakat dan lembaga-lembaga pendidikan serta pemerintahan.’’

Jenis penelitian ini tergolong digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) vyaitu penelitian yang pengumpulan datanya langsung ke lokasi
penelitian guna mendapatkan data primer terutama prihal bagaimana peranan
Baitul Mal Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kurang Mampu di
Kecamatan Lawe Bulan Kaupaten Aceh Tenggara.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kantor Badan Amil Zakat Kabupaten
Aceh Tenggara dan masyarakat Kecamatan Lawe Bulan. Lokasi ini menjadi
tempat penelitian penulis dengan pertimbangan bahwa tempat ini penulis akan
lebih mudah memperoleh data dan informasi yang akurat tentang sejauh mana
peranan BAZ itu sendiri terhadap kesejahteraan masyarakat kurang mampu di
Kabupaten Aceh Tenggara khususnya di Kecamatan Lawe Bulan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data adalah suatu teknik yang digunakan dalam
mengumpul data yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam teknik
pengumpulan data terdapat empat macam teknik yaitu observasi, wawancara,
studi dokumen dan juga analisis data.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan

menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak

3! Nawawi, Metode Penelitian Di Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada, 2005) hal 31
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pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.*>
Dibawah ini akan diperjelaskan satu persatu tentang teknik pengumpulan data:
1. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik atau cara pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang tempat pelaku kegiatan benda-benda, waktu peristiwa tujuan dan
perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi
perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu
dan keadaan tertentu.

Peneliti melakukan observasi pada Kantor Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara dengan mengamati bagaimana proses pelaksanaan program berdasarkan
hasil wawancara.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan
informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, dengan
wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami
subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek
penelitian. Kedua apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencak up hal-hal
yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini dan

juga masa mendatang.”

2 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-Rruzz Media, 2017) hlm. 164.

3 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-Rruzz Media, 2017) hlm. 164.
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Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pengurus baitul mal (4 orang),

mustahiq (3 orang), dan relawan baitul mal (1 orang).
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis
yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek penelitian, baik
berupa buku-buku, gambar dan dokumen rekaman.** Data yang didapat peneliti
dengan dokumentasi yaitu:

a. Dokumen-dokumen Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Aceh

Tenggara.

b. Rekam gambar dan suara

E. Teknik Analisa Data
Menurut Sugiyono Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sentesa, menyusun kedalam pola,
memilih yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

model interaktif yang menurut Miles dan Huberman (dalam Idrus, 2009 :147-148)
mengandung 4 hal utama yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan. Keempat proses tersebut berlangsung sebelum

** M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif

(Jogjakarta: Ar-Rruzz Media, 2017) hlm. 166
3 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-Rruzz Media, 2017) hlm. 166
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pengumpulan data, selama desain pembelajaran dan perencanaan, selama
pengumpulan data sebagai analisis awal dan sementara dilakukan dan selama
pengumpulan data sebagai hasil jadi telah mendekati dan selesai. Maka dibawah
ini akan dijelaskan keempat proses tersebut:
a. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data yang dilakukan menggunakan tiga cara yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi seperti yang telah dijelaskan dalam sub-
bab sebelumnya.
b. Reduksi data
Proses reduksi data adalah proses memilah-milah data yang diperlukan
dan sangat berhubungan dengan penelitian, namun tidak serta merta membuang
data yang kurang berhubungan karena data tersebut bisa digunakan untuk
menunjang penelitian.
c. Penyajian Data
Data yang telah terkumpul akan disajikan melalui uraian singkat namun
dapat menjelaskan keseluruhan yang di maksudkan dan bersifat naratif
dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
d. Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan dilakukan setelah semua data yang diperlukan telah
terkumpul dan bukti-bukti pendukung penelitian telah didapatkan melalui
berbagai proses sebelumnya, kesimpulan akan selalu bersifat sementara selama
ada bukti-bukti kuat pendukung penelitian yang ditemukan diproses pengumpulan

data berikutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Keadaan Geografis

Secara astronomis Aceh Tenggara terletak antara 3055°23”-4016’37”
Lintang Utara dan diantara 96043°23”-98010°32” Bujur timur. Provinsi Aceh
dengan sejuta kekayaan alam dan keindahan yang tiada habisnya. Provinsi ini
terletak di ujung paling barat indonesia dengan menyimpan begitu banyak
keindahan tidak pernah habis di eksplor salah satunya Aceh Tenggara.*®

Kota ini sangat terkenal dengan letak geografisnya berada pada ketinggian
sekitar 1200 meter diatas permukaan laut. (mdpl)’’ yang memiliki potensi cukup
besar di bidang pertanian. Kopi merupakan komunitas perkebunan dan andalan
utama bagi masyarakat Aceh Tenggara Berdasarkan posisi geografisnya, Kab
Aceh Tenggara memiliki batas-batas; Utara — Kabupaten Gayo lues; selatan
Kabupaten Aceh Selatan; Barat — Kabupaten Aceh Selatan; Timur — Kabupaten
Aceh Timur dan Provinsi Sumatera Utara.*®

Kabupaten Aceh Tenggara terdiri dari 16 kecamatan yaitu:

a. Kecamatan Lawe Alas

b. Kecamatan Lawe Sigala-gala

c. Kecamatan Babul Makmur

d. Kecamatan Bambel

3% hitps://acehtenggarakab.bps.go.id
37 Meter Diatas Permukaan Laut
¥ Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tengah, Hlm 3

35
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e. Kecamatan Babussalam

f. Kecamatan Badar

g. Kecamatan Darul Hasanah

h. Kecamatan Lawe Bulan

1. Kecamatan Bukit Tusam

j.  Kecamatan Semadam

k. Kecamatan Babul Rahmah

1. Kecamatan Deleng Pokhisen

m. Kecamatan Tanoh Alas

n. Kecamatan Leuser

0. Ketambe

p. lawe Sumur®”

Dari beberapa kecamatan yang berada di Aceh Tenggara maka penulis
mengambil satu kecamatan yaitu kecamatan Lawe Bulan.

2. Sejarah Singkat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara

Pengelolaan ZISHA di kabupaten Aceh Tenggara telah berjalan sejak
tahun 1973 sampai sekarang. Dimana pertama kali dibentuk Badan Penertiban
Harta Agama (BPHA) oleh bupati tingkat II Aceh Tenggara tahun 1960 sampai
dengan 1990, kemudian tahun 1990 sampai dengan 1994 dirubah dengan nama
Badan Harta Agama (BHA) dengan surat keputusan Gubernur Kepada Daerah
istimewa Aceh Nomor: 451.5/605/1990 tanggal 12 Desember 1990, selanjutnya

dirubah kembali dengan Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS)

" Katalog Pusat Badan Statistik Aceh Tengah 2008.hal 10



37

kabupaten Aceh Tenggara dengan SK: 06/Bazis-AT/1994 tanggal 1 juni 1994,
dan dirubah kembali pada tahun 2003 sampai dengan 2004 yaitu dengan nama
Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara dengan SK Nomor
450/158/SK/2003 tanggal 4 juni 2003, selanjutnya pada tahun 2004 dirubah lagi
dengan nama Badan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara yang dibentuk oleh
Bupati Aceh Tenggara dengan SK Nomor : 417 tahun 2004 tanggal 29 Desember
2004.

Pada tahun 2007 Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara kembali dirubah
dan dibentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor: 10 Tahun 2007 (Lembaran Daerah
Nanggroe Aceh Darussalam tahun 2007 Nomor 10) dan Stuktur Organisasi
ditetapkan dengan peraturan Bupati Kabupaten Aceh Tenggara Nomor : 29.1
Tahun 2009 tanggal, 20 Mai 2009 tentang struktur Organisasi dan tata kerja Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara (Berita Daerah Kabupaten Aceh Tenggara Tahun
2009 Nomor : 69.1).

Demikian juga dengan Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor : 6
Tahun 2011 tanggal 22 Desember 2011 telah ditetapkan susunan Organisasi dan
tata kerja Sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara (Lembaran Daerah
Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 53), Zakat telah dijadikan PAD berdasarkan
pasal 18 (1) sub d dan pasal 191 Undang-Undang Nomor: 11 Tahun 2006 tentang
pemerintah Aceh, Zakat harta, Wakaf dan Harta agama Islam Lainnya dikelola

Oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara.40

Y Laporan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tengah 2020.hal 21
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Dengan Peraturan Bupati Aceh Tenggara Nomor 25 Tahun 2012
ditetapkan Mekanisme Pengelolaan Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Harta Agama
Islam lainnya. Dimana peraturan tersebut telah diubah beberapa kali dan terakhir
dengan peraturan Bupati nomor 8 Tahun 2014 tanggal 24 Januari 2014. *'

3. Profil Kantor Baitul Mal Aceh Tenggara

Untuk menjalankan fungsi dan kewenangan Baitul Mal di Kabupaten
Aceh Tenggara didukung oleh dua unsur utama organisasi adalah badan pelaksana
dan sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara. Badan pelaksana adalah
unsur pengelola zakat, infaq, sadaqah, wakaf dan harta agama lainnya serta
perwalian yang dipimpin oleh seorang kepala Baitul mal yang bertanggung jawab
pada bupati Aceh Tenggara.

Sedangkan sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara adalah
penyelenggara administrasi  kesekretariatan, administrasi keuangan dan
administrasi informasi dan teknologi serta mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsi baitul mal dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang
diperlukan oleh Baitul Mal Aceh Tenggara sesuai dengan kemampuan keuangan
daerah Kabupaten Aceh Tenggara.

4. Visi dan Misi

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi kedua unsur tersebut diatas
masing-masing akan mempedomani kepada visi dan misi baitul mal tersebut dari
tahun 2018-2023 ditetapkan berdasarkan syariah dan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Program pokok/ jangka panjang merupakan visi Baitul Mal

*' Laporan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tengah 2020.hal 21
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Kabupaten Aceh Tenggara adalah: “Terwujudnya mustahiq yang relegius mandiri

dan sejahtera.”

Untuk mewujudkan visi tersebut, perlu dijabarkan ke dalam misi sebagai

berikut:

c.

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman zakat, wakaf dan harta
agama;

Meningkatkan potensi zakat wakaf dan harta agama.

Menyediakan pemanfaatan zakat, wakaf dan harta agama.
Menyediakan pelayanan perwalian.

Mewujudkan tata kelola lembaga yang bersih dan melayani

5. Struktur dan Organisasi Baitul Mal Aceh Tenggara

Struktur dan Organisasi Personalia Baitul Mal Aceh Tenggara tahun 2020

adalah sebagai berikut:



KELOMPOK JABATAN

KEPALA BAITUL MAL
Tgk. SAHIDUL AKRAM
|
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SEKRETARIAT DAERAH
MHD. RIDWAN, SE.Msi

SUB.BAGIAN UMUM
SABRY, SE
Penata Muda (1I/B)

KEPALA SEKRETARIA

NANANG SUHENDRA SE

Penata Tk. I (I11/d)

SUB.BAGIAN PENGEMBANGAN IT

NIRWANA.SPd
Penata TK I (I1I/d

SERI ERAWATI, SE

SUB.BAGIAN KEUANGAN&PROGRAM
YASIR ARAFAT, SHI.MH

SAMANUDIN, SE.MM
Pembina TK I (IV/b)

Penata Tk I (I1I/d)
Penata Tingkat (I1I/c)
| | |
ERIK ASTARA KARO-KARO SUSILAWATI, SE ERNAWATI
Penata Muda (Ill/a Bendahara (11I/b) Penata TK I (III/d)

| | |

SALIDUN, SE SRI HARTATIK ARIGA, SE JENAB

Penata Tk (Ill/c Penata Tk I ( 11I/d) Penata TK I (IIT)
| | [

NURAINUN PANGANBEIAN

ISNAINIL SE
Penata (I1l/c)

RAJIMAN, SE
Penata Tk I (IIT)

Pengatur Muda TK I (1l/c)

ASMIDAR, SPd.i

Tenaga Honorer

HERMANSYAH

Tenaga Honorer

ZULKARIANTO, SPd.i

Tenaga Honorer
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a. Kualifikasi Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara
seluruhnya berjumlah 31 orang terdiri dari 9 orang PNS dan 22 orang non PNS.
Sedangkan tingkat pendidikan terakhir SDM pada baitul Mal saat ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.*
Tabel I

Tingkat Pendidikan Terakhir SDM Baitul Mal Aceh Tenggara

No Pendidikan Jumlah
1 Strata 2 3
2 Strata 1 14
3 Diploma 3 3
4 SLTA 10
5 SLTP 0
6 SD 1

Sumber: Dokumentasi Baitul Mal Aceh Tenggara 2020
Adapun susunan struktur organisasi dan Tata Kerja badan pelaksana Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara adalah:
1) Dalam struktur kepengurusan Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara adalah arah komando tetap dari Bupati Aceh Tenggara.
2) Badan pelaksana Baitul Mal Aceh Tenggara terdiri dari satu orang
kepala, dan 4 orang kepala bagian serta 8 kepala Sub Bagian,

dengan rincian:

*2 Laporan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara 2020. Hal.6
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a) Kepala Baitul Mal berkedudukan dibawah dan bertanggung
jawab kepada bupati.

b) Kepala Bagian pengumpulan, membawahi Kepala Sub
pendataan muzakki dan kepala Sub penerimaan dan pelaporan.

c) Kepala bagian pendistribusian dan  pendayagunaan,
membawahi kepala sub pendataan mustahiq dan kepala sub
penyaluran dan penelitian.

d) Kepala bagian sosialisasi dan pembinaan, membawahi kepala
sub penyuluhan dan pelatihan dan kepala sub pendidikan.

e) Kepala bagian perwalian dan harta agama produktif,
membawahi Sub bagian penelitian dan pendataan serta sub
Bagian pendayagunaan dan pembangunan.

3) Kepala sekretariat Baitul Mal Aceh Tenggara membawahi tiga
kepala sub bagian yang terdiri dari kasubag umum, kasubag
pengembangan informasi dan tehnologi dan kasubag keuangan dan

program serta satu orang bendahara penerimaan dan pengeluaran.

6. Program Baitul Mal Aceh Tenggara

a.

b.

Fakir

1) Keperluan pokok
2) Perumahan
Miskin

1) Keperluan pokok

2) Penguatan ekonomi



3) Perumahan

Amil

1) Honorarium

2) Operasional

. Rigab

Tidak ada program

Muallaf

1) Pembinaan aqidah dan syari’ah
2) Pendidikan anak muallaf

3) Penguatan ekonomi muallaf
Gharimin

1) Kesehatan fakir dan miskin
2) Ta’ziyah fakir dan miskin

3) BMK Tanggap bencana

. Fisabilillah

1) Da’i daerah rawan aqidah

2) Lembaga pendidikan dacil

3) Rumah ibadah yang bersifat mendesak
4) Publikasi penguat aqidah

5) Agqidah qamardinsi

6) Kegiatan Syiar Islam

. Ibnu Sabil

1) Beasiswa pelajar/mahasiswa miskin
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2) Pelatihan keterampilan anak miskin

3) Musafir kehabisan bekal
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No Nama Jumlah Ket
Fakir Dan Miskin
1 | Pembangunan Rumah Dhuafa 70 Unit
2 | Fakir Uzur 2153 Orang
3 | Fakir Konsuntif 661 Orang
4 | Mualaf 30 KK
Fisabilillah
5 | Santunan Guru Ngaji 320 Orang
6 | Santunan Guru Dayah 175 Guru
7 | Dayah Dalam Daerah 491 Santri
8 | Dayah Luar Daerah 204 Santri
IBNU SABIL
9 | Mahasiswa Dalam Daerah 392 Mahasiswa
10 | Mahasiswa Luar Daerah 266 Mahasiswa
11 | Mahasiswa Luar Negeri 30 Mahasiswa
12 | Badan Amin 1 Orang

43

# Kantor Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara, 2020
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B. Hasil Penelitian
1. Peranan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kurang Mampu

Lembaga Baitul Mal Aceh Tenggara dibentuk pemerintah selaku amil
untuk menangani masalah zakat, infak dan shadaqah, memiliki peranan yang
sangat penting sebagai amil dengan penuh tanggung jawab, bijaksana dan dapat
dipercaya. Dalam hal ini sangat menentukan stabilnya perekonomian, terutama
pada diri pribadi sebagai manusia yang tidak lepas dari hubungan sosial
kemasyarakatan.

Dalam peranannya, Baitul Mal berfungsi dalam mengembangkan ekonomi
ummat pada umumnya dan khususnya pemberdayaan potensi masyarakat
berekonomi lemah dengan program yang produktif dengan tujuan bisa membantu
beban hidup dan mensejahterahkan masyarakat kurang mampu khususnya yang
ada di Kecamatan Lawe Bulan.

Adapun bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara, yaitu :

a. Bidang keagamaan

Bantuan keagamaan ini meliputi bantuan masjid / mushallah, bantuan guru
mengaji tradisional / TPA dan ada juga kegiatan pelatihan pengurusan jenazah.

Aisyah (38) salah satu informan yang mendapat bantuan sebagai Guru
Mengaji Kampung (GMK) menyatakan bahwa:

“Bantuan keagamaan yang diberikan oleh Baitul Mal sangat membantu
karena penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian dana
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langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dan juga
diberi bantuan berupa Iqra’ dan Al-Qur’an untuk anak-anak santri.”**

Dan menurut salah satu pengurus Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara
Bapak Reza Faishal, S.H mengatakan bahwa:
“Dana-dana zakat yang telah terkumpul didistribusikan kepada delapan

asnaf yang berhak menerima zakat., termasuk didalamnya Guru Mengaji
Kampung (GMK) yang merupakan fisabilillah.”*’

Hal ini diharapkan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara agar santri
dan santriwati ini bisa belajar mengaji dengan baik dengan adanya bantuan iqra’
dan Al-Qur’an yang diberikan bisa memotivasi mereka begitupun dengan guru
mengaji yang diberikan santunan diharapkan agar dapat terus mengajar anak
santri yang ada disekitarnya agar dapat mengenal baca tulis Al-Qur’an.

Bantuan keagamaan seperti bantuan Masjid pada tahun 2019 ada 43 unit
masjid di Kabupaten Aceh Tenggara yang diberikan bantuan, 4 diantaranya
masjid yang ada di kecamatan Lawe Bulan. Sedangkan pada tahun 2019 ada 78
unit masjid yang diberikan bantuan dan 6 diantaranya masjid yang ada di
kecamatan Lawe Bulan.*

Seperti wawancara dengan Bapak H. Zainuddin (54 tahun) mengatakan
bahwa:

“Sedikit banyaknya bantuan yang diberikan oleh Baitul Mal Kabupaten

Aceh Tenggara itu sudah lebih dari cukup membantu pembangunan

menara masjid yang sedang dibangun dan sudah membantu meringankan
biaya perlengkapan untuk pembangunan menara masjid.”*’

* Tbu Aisyah, penerima bantuan GMK, “wawancara” di kecamatan lawe bulan , tgl 28
November 2020

4 Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus baitul mal bidang pengumpulan, “wawancara” di
kantor Baitul Mal, tgl 29 November 2020

* Data pembukuan program kerja baitul mal tahun 2019.hal 13

" Bapak H. Zainuddin, bendahara Masjid Al Ikhlas, “wawancara” di Masjid Al Ikhlas
kec. Lawe bulan, tgl 26 Novmeber 2020
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Ini menunjukkan bahwa dalam bidang keagamaan ada peningkatan yang
dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dilihat dari meningkatnya
bantuan yang diberikan tiap tahunnya.

Selain itu ada juga bantuan keagamaan yang lainnya seperti lomba
Tadarrus bagi santri TPA dan tukang becak yang biasa diadakan pada bulan
ramadhan di kantor Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara.

b. Bidang Pengembangan Ekonomi dan SDM

Pengembangan ekonomi dalam masyarakat cenderung tidak merata. Di
satu sisi masyarakat dapat merasakan peningkatan pendapatan dalam kehidupan
ekonominya, namun di sisi lain banyak masyarakat yang tidak mampu mengikuti
perkembangan ekonomi yang ada dikarenakan oleh lemahnya sektor usaha kecil
dan menengah dalam kehidupan perekonomian karena kebanyakan dari mereka
merasa kesulitan dalam hal permodalan.

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam bidang ini memberi bantuan
pengembangan ekonomi dan SDM yang meliputi program bantuan penyaluran
dana bergulir, program pelatihan menjahit dan menyulam payet, dll. Bapak Azis
(61 tahun) warga Lawe Bulan mengatakan bahwa:

“Warung ini modalnya berasal dari Baitul Mal Kabupaten Aceh

Tenggara, Baitul Mal memberikan pinjaman uang satu juta rupiah dan

dikembalikan dalam sebulan seratus ribu rupiah. Dan Alhamdulillah
berkat warung bisa memenuhi makan sehari-hari.”*

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara memberikan bantuan pinjaman
modal dana bergulir kepada masyarakat yang ingin membuka usaha bagi yang

belum punya usaha tapi memiliki pengalaman dan bagi yang sudah punya usaha

48 Bapak Azis, mustahiq, “wawancara”, di kec. Lawe bulan, tgl. 28 Novemver 2020
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tapi skala usahanya masih sangat kecil. Bantuan yang diberikan itu sebesar Rp.
1.000.000 dan dikembalikan Rp.100.000/bulan tanpa ada bunga.

Namun ada sedikit kendala dalam hal ini dimana sebagian dana bantuan
yang seharusnya digunakan dalam kegiatan produksi dijadikan sumber
pemenuhan kebutuhan (konsumsi).

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Sri Surya, SE (44 tahun) bahwa program
dana bergulir ini sedikit mendapatkan kendala disebabkan karena kurangnya
kesadaran masyarakat untuk membayar pinjaman dana bergulir tersebut. Padahal
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara memberikan bantuan modal tanpa bunga
dan angsurannya per bulan pun tidak memberatkan. Sehingga dengan adanya
seperti ini dampaknya pun dapat merugikan masyarakat yang lainnya.*’

Zakat secara produktif dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha
kepada mustahiq secara langsung maupun tidak langsung. Penyaluran dana zakat
ini diarahkan pada usaha ekonomi yang produktif, yang diharapkan hasilnya dapat
mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat.

Selain program dana bergulir ada juga program pelatihan menjahit dan
sulaman payet. Pelatihan ini diadakan tiga kali setahun dan diikuti oleh remaja
dan ibu-ibu yang diutus dari tiap-tiap kelurahan yang ada di Aceh Tengah.

Beberapa informan mengatakan bahwa Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat betul-betul sangat
berperan karena mampu mensejahterakan masyarakat miskin dalam hal

pengembangan ekonomi dan SDM seperti memberikan pelatihan menjahit kepada

* Ibu Sri Surya, SE, pengurus baitul mal bidang pendayagunaan, “wawancara” di kantor
baitul mal, tgl 02 Desember 2020
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ibu-ibu yang tidak memiliki pekerjaan tetapi memiliki potensi. Dan dengan
pelatthan menjahit ini nantinya bisa berhasil dan membuka usaha menjahit di
rumah sendiri.”

Indikator sejahtera merujuk ke keadaan yang lebih baik, kondisi manusia
dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat atau damai
dan masalah kebijakan sosial, kesejahteraan sosial merujuk ke jangkauan
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kesejahteraan meliputi
seluruh bidang kehidupan manusia. Mulai dari ekonomi, sosial, budaya, iptek,
hakamnas, dan lain sebagainya.

Penunaian zakat merupakan langkah nyata untuk membangun sinergi
sosial yang dapat dikembangkan dalam konteks kehidupan modern, misalnya
orang kaya yang memiliki harta dapat menyalurkan zakat melalui Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara untuk didayagunakan kemudian oleh badan atau
lembaga tersebut dana zakat itu diwujudkan dalam bentuk pemberian
keterampilan dan modal untuk diberikan kepada para mustahiq setelah kebutuhan
pokoknya terpenuhi.

Wawancara dengan Bapak Reza Faishal, S.H menyatakan bahwa program
pengembangan ekonomi dan SDM ini merupakan salah satu bentuk bantuan yang
bersifat produktif. Bantuan yang diberikan dapat dijadikan sebagai sumber

potensial yang dapat dikelola sebagai investasi sosial ekonomi. Seperti pelatihan

% Ibu Wati, St.Maryam, Saripa, Ida, Fatma, Naharia, Dg.Baji, dan Ratna, penerima
bantuan pelatihan menjahit , “wawancara” di kantor BAZ, tgl 15 November 2020
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menjahit kepada ibu-ibu yang tidak memiliki pekerjaan tetapi memiliki potensi
dan kegiatan pelatihan ini diadakan tiap 3 kali dalam setahun.”'

Melalui keterampilan dan modal yang diterima tersebut diharapkan akan
tercipta suatu kegiatan usaha semacam industri rumah tangga (home industri).
Selain akan mengangkat taraf hidup orang yang berusaha itu, juga akan terbuka
lapangan kerja minimal bagi anggota keluarga yang bersangkutan serta
masyarakat sekitarnya.

Wawancara peneliti dengan salah satu informan yang sudah berhasil Ibu
Salmawati (37 tahun) warga Lawe Bulan mengatakan bahwa setelah mengikuti
pelatihan menjahit yang dilaksanakan di kantor Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara memiliki satu mesin jahit yang diberikan oleh Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara setelah mengikuti pelatihan menjahit kini sudah memiliki lima
mesin jahit dan mempekerjakan dua orang karyawan.

Hal ini menggambarkan bahwa peranan Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara itu sudah cukup baik dalam hal pengembangan ekonomi dan SDM
sehingga hasilnya berpengaruh langsung terhadap upaya mensejahterahkan
masyarakat walaupun pada kenyataannya masih terdapat kendala yang dihadapi
seperti program dana bergulir.

Pada tahun 2018 program dana bergulir masih berlanjut namun dua tahun

terakhir yakni tahun 2019 dan 2020 program ini dihentikan karena kurangnya

kesadaran masyarakat untuk membayar pinjaman dana tersebut dan Baitul Mal

> Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus baitul mal bidang pengumpulan, “wawancara” di
kantor baitul mal, tgl 29 November 2020

> Tbu Salmawati, penerima bantuan pelatihan menjahit, “wawancara” di kantor baitul
mal tgl. 29 November 2020
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Kabupaten Aceh Tenggara masih memikirkan upaya yang akan dilakukannya
kedepan untuk masalah ini, ungkap salah satu pengurus Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara.>

c. Bidang Pelayanan Pendidikan dan Kesehatan

Program Bantuan Pendidikan seperti pemberian Beasiswa dan bantuan
kesehatan seperti Sunnatan Massal dan Operasi katarak. Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara dalam masalah pendidikan telah menyediakan layanan pendidikan
berupa beasiswa yang diperuntukkan bagi masyarakat miskin berprestasi. Jika
zakat tersebut dapat mengangkat pendidikan kaum miskin, pada masa yang akan
datang diharapkan yang semula mustahiq akhirnya akan menjadi muzakki.

Bapak Reza Faishal, SH mengatakan bahwa bantuan pendidikan beasiswa
diberikan mulai dari semester awal sampai selesai kepada mahasiswa yang kurang
mampu dengan syarat mereka adalah warga Kecamatan Lawe Bulan. Dalam satu
Kepala Keluarga (KK) Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara mengupayakan
minimal ada satu anak yang sarjana. >*

Dalam menghadapi masalah kesehatan, Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara memberikan layanan kesehatan gratis kepada masyarakat miskin.
Dengan adanya layanan kesehatan, maka masyarakat dapat bekerja dengan baik,
sehingga minimal kebutuhan dasarnya dapat terpenuhi.

Pelayanan kesehatan khususnya pengobatan mata (operasi katarak) dan

sunnatan massal secara gratis diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu

>3 Ibu Sri Surya, SE, pengurus BAZ bidang pendayagunaan, “wawancara” di kantor
baitul mal, tgl 28 November 2020

> Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus Baitul Mal bidang pendayagunaan, “wawancara”
di kantor BAZ, tgl 29 November 2020
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dan kegiatan ini dilakukan kerja sama anatara Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara dengan klinik Amanah Inayah salah satu klinik yang ada di Kabupaten
Aceh Tenggara.

Menurut Bapak Baharuddin (39) dengan adanya program sunnatan massal
yang dilaksanakan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara kini anaknya bisa
disunnat tanpa mengeluarkan biaya. Dan ini sangat membantu keluarganya yang
tiap harinya hanya seorang tukang becak.”

Disamping itu Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara juga dalam bidang
ini melaksanakan pencegahan penyakit demam berdarah (Fogging) pada Sekolah
Dasar Negeri dan Swasta serta masjid dalam wilayah Kabupaten Aceh Tenggara
termasuk kecamatan Lawe Bulan.

Bapak Reza Faishal, S.H yang menyatakan bahwa program bantuan
pendidikan selain berupa beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa sampai
selesai ada juga bantuan berupa penyemprotan DBD yang diberikan kepada
sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Aceh Tenggara. Begitupun dengan
program bantuan kesehatan seperti sunnatan massal yang dilakukan 1 kali setahun
dan operasi mata katarak dilakukan dengan mengoperasi 5 pasang mata dalam 1
kali sebulan.”®

Sebagaimana yang diungkapkan diatas bahwa bantuan berupa pendidikan
yang diberikan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sudah mendapatkan

hasil yang baik. Seperti yang dikatakan oleh Saiful (23), bahwa:

> Bapak Baharuddin, penerima bantuan baitul mal, “wawancara” di kecamatan lawe
bulan, tgl 16 November 2020

°% Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus baitul mal bidang pengumpulan, “wawancara” di
kantor baitul mal, tgl 29 November 2020
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“Sejak kuliah mendapat bantuan beasiswa dari Baitul Mal Kabupaten

Aceh Tenggara sampai selesai dan sekarang sudah mendapatkan

pekerjaan. Ini membuktikan bahwa bantuan yang diberikan oleh Baitul

Mal Kabupaten Aceh Tenggara sudah berjalan dengan baik dan maksimal.

Tanpa bantuan yang diberikan oleh Baitul Mal mungkin tidak bisa duduk

dibangku perkuliahan karena orang tua hanya seorang buruh harian”>’

Begitupun dengan bantuan di bidang kesehatan berupa sunnatan missal
yang dilakukan dalam satu kali setahun dan operasi katarak satu kali sebulan juga
sudah berjalan dengan baik dan sangat membantu masyarakat yang kurang
mampu.

d. Bidang Sosial

Berbeda dengan Program Asuransi Sosial yang mewajibkan peserta
membayar kontribusi, maka Program Bantuan Sosial merupakan hibah sejumlah
dana dari pemerintah untuk penduduknya dalam rangka memenuhi kewajiban
pemerintah Pusat maupun Daerah berupaya mensejahterakan masyarakat yang
miskin dan membantu memberdayakan masyarakat agar keluarga miskin masih
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya sesuai dengan kemanusiaan yang
bermartabat.

Program dalam bidang sosial yang diberikan oleh Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara yaitu bantuan bencana Alam dan bantuan kepada keluarga yang
berduka. Tujuan utama penyaluran ini adalah antara lain:

1) Untuk menjaga keperluan pokok mustahiq

2) Menjaga martabat dan kehormatan mustahiq dari meminta-minta

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara memberikan bantuan

°7 Saiful, penerima bantuan beasiswa, “wawancara” di kecamatan Lawe Bulan, tgl 20
November 2020
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bencana alam seperti korban kebakaran berupa sembako dan uang
tunai. Dan bantuan keluarga yang berduka, Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara menyediakan tenda dan kursi duka serta mobil
ambulance.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Reza Faishal, S.H bahwa dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat khususnya kepada masyarakat yang kurang
mampu disiapkan sarana angkutan mobil ambulance sebanyak 2 unit untuk
melayani secara gratis dan meyiapkan tenda dan kursi duka masing-masing 2
petak tenda dan 100 buah kursi untuk dimanfaatkan masyarakat yang berduka
secara gratis.”®

Dan salah satu pegawai di kantor Kecamatan Lawe Bulan juga
mengatakan bahwa Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara memberikan bantuan
kepada korban kebakaran dalam bentuk sembako dan bagi masyarakat yang
berduka Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sudah menyiapkan bantuan di 14
titik kecamatan di Kabupaten Aceh Tenggara yaitu berupa kursi, tenda duka
maupun mobil ambulance bagi masyarakat kurang mampu yang
membutuhkannya.

Selain program kegiatan yang telah disebutkan diatas Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara juga tiap bulan Ramadhan melaksanakan buka puasa

bersama dengan anak panti asuhan, guru mengaji kampung, penyandang cacat dan

% Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus baitul mal bidang pengumpulan, “wawancara” di
kantor baitul mal, tgl 29 November 2020

> Bapak Drs. A. M. Amir Iskandar, kasi kesejahteraan sosial, “wawancara” di kantor
kecamatan, tgl 21 November 2020
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tukang becak. Serta secara rutin menyalurkan Zakat dan Infaq kepada yang berhak
menerimanya.

Miswar (27) warga Kecamatan Lawe Bulan juga mengatakan bahwa
peranan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang ada di kecamatan Lawe Bulan sangat penting karena mampu
mensejahterakan masyarakat baik dalam bidang keagamaan, bidang pendidikan
dan kesehatan, bidang ekonomi dan SDM dan juga dalam bidang sosial. Dengan
melihat beberapa bantuan selama ini yang diberikan oleh Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara dalam berbagai bentuk pendayagunaan,®’

Dari hasil wawancara diatas dengan beberapa informan diketahui bahwa
peran Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sangat penting bagi kehidupan
masyarakat karena dapat membantu dan juga mengurangi beban hidup masyarakat
yang kurang mampu yang ada di kecamatan Lawe Bulan.

Melalui pola pemberdayaan seperti itu, zakat orang kaya dapat terus
dikembangkan atau digulirkan kepada mustahiq yang lain sehingga nilai harta
zakatnya akan semakin bertambah bagi mustahiq yang memperoleh keterampilan
dan modal tersebut diharapkan dapat mengembangkan wusahanya agar
kesejahteraannya menjadi semakin meningkat sehingga lambat laun predikat
mustahiq akan berubah menjadi muzakki. Dengan demikian dana zakat dapat
dijadikan sebagai sumber dana potensial yang dapat dikelola sebagai investasi

sosial ekonomi.

5 Miswar, relawan baitul mal kabupaten aceh tenggara, “wawancara” di kantor baitul
mal, tgl 27 November 2020
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Pada intinya Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara menginginkan kepada
mustahiq adanya komitmen yang jelas dan tegas agar semua program kegiatan
oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara bisa terlaksana dengan sebaik-baiknya
agar Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara bisa melaksanakan semua kegiatan
yang direncanakan dalam membantu masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

2. Upaya Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kurang Mampu

Upaya Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari visi misi Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara itu sendiri yakni mewujudkan masyarakat sadar zakat, infaq dan
shadagah, mengoptimalkan pengumpulan ZIS serta mendayagunakan ZIS,
mengentaskan kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan masyarakat.

Seperti wawancara oleh Bapak Reza Faishal, S.H yang menyatakan bahwa
zakat apabila dikelola dengan baik maka akan memiliki potensi yang cukup besar,
yaitu dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan Zakat
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan
zakat, meningkatkan fungsi dan peranan keagamaan dalam mensejahterakan
masyarakat dan mewujudkan keadilan sosial, serta meningkatkan hasil guna dan
daya guna zakat.”'

Dalam menyalurkan zakat dan infak Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara

betul-betul memberikan kepada delapan asnaf yang telah ditentukan meliputi

6! Bapak Reza Faishal, S.H, pengurus baitul mal bidang pengumpulan, “wawancara” di
kantor baitul mal, tgl 29 November 2020
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bantuan bidang keagamaan, pengembangan ekonomi dan SDM, bantuan
pendidikan dan kesehatan serta bantuan sosial. Dan kedepannya Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara mengharapkan bantuan yang diberikan kepada
masyarakat akan lebih baik lagi.

Tentunya ini tidak terlepas dari kualitas Amil Zakat dan sosialisasi Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara. Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah
penyuluhan tentang zakat dan aspek pemanfatannya. Ini menjadi indikator yang
sangat penting dalam pengelolaan zakat yang tentunya berlandaskan dengan
aturan yang ada.

Strategi pengelolaan zakat, utamanya aspek penataan manajemen sangat
dibutuhkan adanya transparansi karena dengan cara ini dapat menyebabkan
efektifnya pengelolaan zakat.

Olehnya itu Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin berupaya lebih meningkatkan fungsi dan
peranannya dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat miskin dan
keadilan sosial, meningkatkan pelayanan muzakki dalam menunaikan zakat infaq
sesuai dengan ketentuan agar jumlah dana tiap tahunnya terus bertambah dan ini
akan berdampak sangat baik dalam membantu para mustahiq serta meningkatkan
hasil guna dan daya guna zakat infaq. Selain itu juga mengadakan bimbingan dan
penyuluhan kepada para mustahiq agar kedepan mereka juga bisa menjadi
muzakki.

Selain itu Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara juga menerapkan

beberapa strategi, sebagai berikut :
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a. Meningkatkan sosialisasi dan koordinasi kepada pemerintah daerah
mengenai peranan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara terhadap
pencapaian strategi pemberdayaan zakat Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara.

b. Meningkatkan sosialisasi dan penyebarluasan  materi-materi
penyuluhan zakat dalam upaya mendapat dukungan dan kesadaran
semua pihak yang terkait.

c. Meningkatkan efektifitas kerja melalui kerja sama pihak terkait dan
pihak-pihak yang potensial.

d. Meningkatkan intensitas penyuluhan secara berkesinambungan dan
terencana dengan memanfaatkan seluruh sarana secara optimal.

e. Meningkatkan transparansi sistem pelaporan pertanggung jawaban
dengan memanfaatkan media-media publikasi secara optimal.

3. Kendala-Kendala yang dihadapi Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kurang Mampu

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sebagai pengelola Zakat yang
dibentuk oleh Pemerintah mempunyai tugas yaitu mengumpulkan,
mendistribusikan dan mendayagunakan harta zakat yang telah terkumpul sesuai
dengan Pasal 8 UU No 38 tahun 1999. Sebagai Lembaga pengelola zakat Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tenggara bertujuan meningkatkan pelayanan bagi
masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama, mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Namun terlepas dari itu Baitul Mal

Kabupaten Aceh Tenggara juga memiliki beberapa faktor kendala.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
pengurus Badan Amil Zakat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara mengatakan
bahwa pengelolaan zakat pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sudah
maksimal dilihat dari beberapa program kerja yang ada berjalan dengan baik dan
memiliki hasil. Namun dibalik itu terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara. Kendala itu antara lain :

a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya

pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara.

b. Minimnya pegawai yang ada di kantor Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara.

c. Kurangnya kesadaran masyarakat (mustahiq) terhadap program yang
dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam hal ini
adalah dana bergulir, yang dimana masyarakat menyalahgunakan dana
tersebut hanya untuk kebutuhan pribadinya sehingga merugikan
masyarakat yang lain.s

Namun hasil wawancara peniliti dengan beberapa tokoh masyarakat
menyatakan bahwa pengelolaan zakat pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara
memang sudah baik namun belum sepenuhnya. Terkait masalah kendala
kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat pada Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara, Bapak H. Mustari (67 tahun) berpendapat bahwa:

“Intensitas penyuluhan yang dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara sejauh ini belum dilakukan secara berkesinambungan, padahal
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara telah melakukan penyuluhan
kepada Masyarakat Islam pada umumnya tentang pengelolaan Zakat.

Namun intensitas penyuluhan secara berkesinambungan itu belum dapat
ditanggapi dengan baik oleh sebahagian masyarakat. Hal ini merupakan
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kendala yang harus diperhatikan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara karena akan sangat mempengaruhi jumlah pengumpulan
zakat.”%
Selain itu dilihat dari segi laporan pertanggungjawaban, Bapak H. Amri,
SH (43) yang juga sering menyalurkan zakatnya melalui Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara menyatakan bahwa:
“Pelaporan pertanggung jawaban dana zakat pada Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara belum benar-benar transparan. Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara telah mencoba mempublikasikan laporan pertanggung
jawaban melalui media cetak dan elektronik seperti internet, namun
hasilnya masih dirasakan belum transparan. Penggunaan internet sebagai
media penyampaian pelaporan pertanggung jawaban belum optimal dan

tidak lengkap serta bisa dikatakan bahwa tidak semua juga muzakki dapat
menggunakan internet.”’

Dari keterbatasan tersebut menggambarkan bahwa pelaporan Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tenggara benar-benar tidak transparan, dan hal ini merupakan
kelemahan yang dimiliki oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara.

Mengatasi kendala-kendala yang dihadapi tersebut maka Badan Amil
Zakat Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara telah melakukan beberapa upaya,
diantaranya adalah:

a. Melakukan sosialisasi arti pentingnya zakat kepada masyarakat

melalui gerakan sadar zakat.

b. Pengelolaan zakat oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara didasari

amanah (kejujuran), transparan (keterbukaan) dan professional.

c. Melakukan perekrutan petugas amil dan relawan secara terbuka.

62 Bapak H. Mustari, fokoh masyarakat di kecamatan lawe bulan, “wawancara” di
kelurahan Banta-Bantaeng, tgl 27 November 2020
63 Bapak H. Amri, SH, muzakki, “wawancara” di kec. Lawe bulan, tgl 1 Desember 2020
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. Meningkatkan kerjasama dengan instansi pemerintah lainnya dan
meningkatkan publikasi ke mustahiq dan muzakki dengan cara
meningkatkan kegiatan-kegiatan sosial di tengah-tengah masyarakat

agar pengumpulan zakat dapat lebih optimal.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Peranan Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara sebagai badan pengelola zakat
sudah berjalan cukup maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan melihat berbagai pendayagunaannya baik dari program
bidang keagamaan, bidang pengembangan eckonomi dan SDM, bidang
pendidikan dan kesehatan, maupun pada bidang sosial. Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tenggara memberikan bantuan yang dapat dimanfaatkan bagi
kesejahteraan masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari

kemiskinan.

. Pengelolaan zakat pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara masih belum

berjalan maksimal karena beberapa kendala indikator yang belum berjalan
dengan baik yakni terkait masalah intensitas penyuluhan dalam hal ini masih
kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tenggara, dan juga terkait masalah pelaporan pertanggungjawaban yang
masih belum transparan

Baitul Mal Kabupaten Aceh Tenggara dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat berupaya lebih meningkatkan peranannya dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan pelayanan muzakki dalam

menunaikan zakat infaq sesuai dengan ketentuan agar jumlah dana tiap

62
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tahunnya terus bertambah, selain itu juga mengadakan bimbingan dan

penyuluhan kepada para mustahiq agar kedepan mereka juga bisa menjadi

muzakki.

B. Saran

I.

Kondisi masyarakat yang rawan atau terancam kemiskinan, peran lembaga
zakat tentu diharapkan harus lebih aktif menggulirkan program-program
yang responsif terhadap kebutuhan para mustahiq. Peran Baitul Mal

Kabupaten Aceh Tenggara sangatlah berarti bagi masyarakatnya.

2. Alokasi penyaluran dana zakat, infaq dan sedekah untuk bantuan dalam

situasi sekarang ini perlu diperbesar dan diperluas sasarannya dalam

rangka proteksi penduduk miskin.

3. Harapan yang tinggi kepada lembaga zakat seperti Baitul Mal Kabupaten

Aceh Tenggara sebagai pemberi solusi bagi masyarakat yang
membutuhkan proteksi selaku mustahiq harus kita respon dengan
peningkatan pelayanan

Pelayanan lembaga zakat harus memudahkan akses para mustahiq untuk
memperoleh hak-haknya dari dana zakat. Sekaligus juga dibutuhkan
dukungan dari para muzakki, baik perorangan maupun lembaga/badan
usaha agar menyalurkan zakat, infaq dan sedekah yang lebih besar guna

mendukung program-program lembaga zakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sejarah berdirinya Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh
Tenggara?

. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap Badan Amil Zakat
Kabupaten Aceh Tenggara?

. Bagaimana visi dan misi Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara
sebagai tanggung jawab terhadap masyarakat?

. Bagaimana tingkatan satuan pengurus yang ada di Badan Amil Zakat
Kabupaten Aceh Tenggara?

. Bagaimana program Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara?

. Bagaimana peran Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu di kecamatan lawe
bulan?

. Bagaimana upaya Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu di kecamatan lawe
bulan?

. Bagaimana kendala Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu di kecamatan lawe
bulan?

. Bagaimana evaluasi Badan Amil Zakat Kabupaten Aceh Tenggara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu di kecamatan lawe

bulan?
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Gambar 4. Wawancara Dengan Bapak Baharudin, Penerima Bantuan Baitul
Mal. 2020




